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This research aims to find out the effectiveness of using experimental 
learning methods about newton's law to improve the students learning results 
of SMP Negeri 8 Pontianak. The research method used was an experimental 
method with a quasi-experimental design of the nonequivalent control group 
design with the research sample of the VIIIA control class and the VIIIB 
experimental class of 54 students selected by purposive sampling. The data 
collection tool used was a learning achievement test consisting of 20 pretest 
and posttest questions in the form of multiple choices. According to the gain 
classification, the results of data processing showed that students 
experienced an increase in learning outcomes by using experimental 
learning methods with a moderate category (0.4). According to the 
interpretation of the results of the Cohen Effect Size calculation it shows the 
high category (2.01) 
Keywords: Experimental Learning Method, Effectiveness of Learning 
Outcomes, Newton’s Law  
 
PENDAHULUAN 
Proses Pembelajaran kurikulum 
2013 pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. 
Untuk itu setiap satuan pendidikan 
melakukan perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran serta 
penilaian proses pembelajaran untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
ketercapaian kompetensi lulusan 
(Permendikbud, 2016). Sesuai 
Pernyataan di atas dibutuhkan 
kreativitas guru dalam membelajarkan 
peserta didik. Guru harus memiliki 
kemampuan dalam menelaah kurikulum, 
menyusun silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
menggunakan strategi, metode, dan 
media yang tepat, serta mengelola kelas 
yang menyenangkan. Sebagaimana 
dijelaskan Nana (2004: 25) bahwa, 
“proses pembelajaran yang efektif 
memerlukan strategi dan 
metode/teknologi pendidikan yang tepat. 
Guru sebaiknya memperhatikan dalam 
pemilihan dan penentuan metode 
sebelum kegiatan belajar dilaksanakan”. 
Metode eksperimen merupakan 
metode yang sesuai dengan proses 
pembelajaran kurikulum 2013, dimana 
peserta didik melakukan percobaan 
dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri sesuatu yang di pelajari. Peseta 
didik dituntut untuk mengalami sendiri, 
mencari kebenaran, dan mencoba 
mencari suatu Hukum atau dalil serta 
menarik kesimpulan atas proses yang di 
alaminya (Bahri, 2006). Sehingga 
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metode ini merupakan salah satu metode 
yang dapat memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif serta 
memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas dan dapat 
menambah minat dan hasil belajar 
peserta didik dalam belajar. 
Berdasarkan hasil observasi  yang 
dilakukan di SMP  Negeri 8 Pontianak, 
dalam pembelajaran IPA khususnya 
fisika pada materi Hukum Newton 
masih sangat rendah. Hal ini karena 
pada saat pembelajaran guru hanya 
menyampaikan konsep-konsep materi 
Hukum Newton secara konvensional 
dengan menggunakan metode ceramah. 
Sehingga interaksi antara guru dan 
peserta didik masih kurang aktif. Karena 
proses pembelajaran hanya berpusat 
pada guru saja, peserta didik cenderung 
mendengarkan materi pelajaran yang 
disampaikan guru tanpa adanya kegiatan 
lain. Peserta didik tidak dibiasakan 
melakukan percobaan dengan alat 
maupun bahan, Hal ini bisa membuat 
peserta didik kurang termotivasi untuk 
belajar, dan dapat berpengaruh pada 
hasil belajar peserta didik. Sesuai  hasil 
wawancara yang peneliti lakukan 
dengan guru mata pelajaran fisika, 
bahwa tingkat hasil belajar peserta didik 
di SMP Negeri 8 Pontianak masih 
sangat rendah, banyak peserta didik 
yang tidak mampu mencapai angka 
KKM yang telah ditetapkan, khususnya 
KKM pada mata pelajaran fisika yaitu 
75. Penggunaan metode eksperimen 
dalam proses pembelajaran masih jarang 
digunakan. Sedangkan menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Ria 
Zulvita dkk (2016) materi Hukum 
Newton cocok diajarkan menggunakan 
metode eksperimen, berdasarkan analisis 
konsep yang telah dilakukan. Untuk 
mengatasi masalah tersebut maka 
peneliti tertarik mengadakan suatu 
penelitian yang berjudul “Penerapan 
Metode Pembelajaran Eksperimen 
Tentang Hukum Newton Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik SMP Negeri 8 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan bentuk penelitian 
quasi experimental dan rancangan 
nonequivalent control group design 
yang dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group design 
Pretest Perlakuan Posttest 
𝑂1 
𝑂1 
𝑋 𝑂2   
𝑂2   
 
                                                                   (Sugiyono, 2016) 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 
Pontianak tahun ajaran 2019/2020 yang 
diajarkan oleh guru yang sama, dan 
belum pernah diajari materi Hukum 
Newton. Sampel dalam penelitian ini 
adalah peserta didik berjumlah 54 orang 
yang terdiri dari 27 sampel kelas kontrol 
(kelas yang tidak diberikan metode 
pembelajaran eksperimen) di kelas 
VIIIE dan 27 sampel kelas eksperimen 
(kelas yang diberikan metode 
pembelajaran eksperimen) di kelas VIII 
A yang dipilih  dengan teknik purposive 
sampling.  
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa tes soal pilihan ganda yang 
terdiri dari 20 soal  pretest dan 20 soal 
posttest. Instrumen penelitian berupa 
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Rencana Rancangan Pembelajaran 
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) dan soal tes yang telah 
divalidasi oleh dua orang dosen 
Pendidikan Fisika FKIP Untan dan satu 
orang guru mata pelajaran fisika SMP 
Negeri 8 Pontianak dengan hasil validasi 
bahwa instrumen yang digunakan valid. 
Berdasarkan hasil uji coba yang 
dilakukan di kelas IXA SMP Negeri 8 
Pontianak diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reliabilitas soal yang disusun 
tergolong tinggi dengan koefisien 
reliabilitas 0,64. 
Analisis Data pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penerapan metode eksperimen untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada materi Hukum Newton. Untuk 
menghitung perbedaan hasil belajar 
peserta didik pada kelas eksperimen  dan 
kelas kontrol dilakukan dengan 
melakukan uji normalitas, uji normalitas 
yang digunakan pada penelitian ini 
adalah uji Lilliefors, setelah itu di uji 
hipotesis menggunakan uji statistik 
parametik yaitu uji t (Independent 
Sample t Test), kemudian dilanjutkan 
dengan Uji homogenitas dua varians dan 
diketahui data berdistribusi normal dan 
homogen sehingga digunakan uji t. 
Untuk menghitung peningkatan hasil 
belajar peserta didik digunakan 





Effect Size dihitung dengan 
menganalisis hasil pretest dan posttest 
peserta didik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas peningkatan hasil 
belajar peserta didik SMP Negeri 8 
Pontianak menggunakan metode 
pembelajaran eksperimen pada materi 
Hukum Newton. Untuk mengetahui 
tujuan tersebut maka perlu menghitung 
perbedaan hasil belajar peserta didik 
pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, menghitung besar 
peningkatan hasil belajar peserta didik 
dan menghitung besar effect size. 
1. Menghitung perbedaan hasil 
belajar peserta didik pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
Perbedaan hasil belajar peserta didik 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dapat di lihat dari kemampuan awal 
peserta didik setelah diberikan pretest 
dan melihat kemampuan akhir peserta 
didik setelah diberikan posttest. Adapun 
rata-rata skor pretest dan posttest peserta 
didik kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Skor Rata-rata Pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas   
Eksperimen 
Kelas Pretest (Tes Awal) Posttest (Test Akhir) 
Kontrol 7,22 10,11 
Eksperimen 7,11 12,48 
  
Tabel 1 menunjukkan adanya 
perbedaan skor pretest dan posttest 
antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pada hasil pretest, skor 
rata-rata kelas kontrol lebih besar 
dibandingkan kelas eksperimen, yaitu 
7,22 untuk kelas kontrol dan 7,11 untuk 
kelas eksperimen. Sedangkan pada hasil 
posttes, skor rata-rata kelas kontrol lebih 
rendah dibandingkan dengan kelas 
eksperimen, yaitu sebesar 10,11 untuk 
kelas kontrol dan 12,48 untuk kelas 
eksperimen. 
Setelah menghitung skor rata-rata 
pretest dan skor rata-rata posttest kedua 
kelas, maka dilanjutkan dengan uji 
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normalitas untuk pretest dan posttest. 
Dilakukan uji normalitasi ini untuk 
mengetahui data pretest dan posttest 
berdistribusi secara normal atau tidak. 
Pada penelitian ini, uji normalitas 
menggunakan Uji Lilliefors dengan 
membandingkan nilai Lmaks dan Ltabel. 
Data hasil uji normalitas pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dapat 
dilihat dari Tabel 2 sebagai berikut : 




Pretest Posttest Kesimpulan 
Lhitung 0,1283 0,1149 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Data terdistribusi normal Ltabel 0,1705 0,1705 
Kelas Eksperimen Pretest Posttest Kesimpulan 
Lhitung 0,1129 0,0959 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Data terdistribusi normal Ltabel 0,1705 0,1705 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat 
disimpulkan nilai hasil pretest-posttest  
berdistribusi normal. Syarat data 
berdistribusi normal jika Lhitung < Ltabel. 
Lhitung didapat dari nilai mutlak F(Zi) – 
S(Zi) terbesar. Sedangkan menentukan 
Ltabel dari nilai kritis uji liliefors Ltabel = 
0,886
√𝑛
. Nilai Lhitung pada kelas kontrol 
pretest dan posttest berturut-turut yaitu 
0,1283 dan 0,1149. Dan pada kelas 
eksperimen pretest dan posttest yaitu 
0,1129 dan 0,0959 nilainya lebih kecil 
dari nilai Ltabel 0,1705. 
Setelah menghitung uji normalitas 
data, selanjutnya menghitung uji 
hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan 
kemampuan peserta didik pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Karena 
kedua kelompok sampel berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan 
menguji homogenitas kedua varians dan 
didapat  kedua varians yang homogen, 
maka digunakan uji t (Independent 
Sample t Tes). Data hasil uji t pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dapat 
dilihat dari tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji t (Independent Sample t Tes) Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen 
Pretest Kesimpulan 
t hitung 0,189 H0 Diterima, Tidak 
terdapat perbedaan yang 
signifikan antara peserta 
didik kelas eksperimen 
dan kelas kontrol 




3,16 Ha Diterima, Terdapat 
perbedaan yang 
signifikan antara peserta 
5 
 
t tabel 2,00862 didik kelas eksperimen 
dan kelas kontrol 
 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 
hasil kemampuan peserta didik sebelum 
dilakukan pembelajaran dan setelah 
dilakukan pembelajaran. Kemampuan 
awal peserta didik kelas kontrol dan 
kelas eksperimen adalah sama atau tidak 
terdapat perbedaan kemampuan awal. 
Hal ini didapat dari Uji t (Independent 
Sample t  Tes) nilai pretest yang telah 
dilakukan dengan taraf signifikansi 5% 
(0,05) dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 27 
maka diperoleh ttabel = 2,00862 dan 
thitung= 0,189 dengan kriteria H0 diterima 
jika − 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan H0 
ditolak jika − 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≥  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka hasil Uji t (Independent 
Sample t  Tes) menunjukan bahwa -
2,00862≤ 0,189 ≤ 2,0086  maka H0 
diterima dan Ha ditolak. Sedangkan 
kemampuan akhir peserta didik setelah 
dilakukan pembelajaran pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen berbeda. 
Hal ini didapat dari Uji t (Independent 
Sample t  Tes) nilai posttest yang telah 
dilakukan dengan taraf signifikansi 5% 
(0,05) dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 27 
maka diperoleh ttabel = 2,00862 dan 
thitung= 3,16 dengan kriteria H0 diterima 
jika − 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan H0 
ditolak jika − 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≥  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka hasil Uji t (Independent 
Sample t  Tes) menunjukan bahwa -
2,00862≥ 3,16 ≥ 2,0086  maka H0 
ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan perhitungan diatas 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik 
pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, dimana pada saat setelah 
diberikan pembelajaran pada kelas 
kontrol (tidak menggunakan 
pembelajarn eksperimen) mendapatkan 
nilai rata-rata posttest yang lebih rendah 
yaitu 10,11 sedangkan pada kelas 
eksperimen (menggunakan metode 
pembelajaran eksperimen) mendapatkan 
nilai rata-rata lebih tinggi yaitu 12,48. 
Begitu juga dengan uji hipotesis 
menunjukkan kemampuan akhir peserta 
didik setelah dilakukan pembelajaran 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berbeda. Hal ini juga membuktikan 
bahwa penerapan metode pembelajaran 
eksperimen efektif unuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik SMP Negeri 8 
Pontianak.   
2. Menghitung besar peningkatan 
hasil belajar peserta didik. 
Untuk menghitung besar 
peningkatan hasil belajar peserta didik 
digunakan  persamaan gain. 
Rekapitulasi perhitungan peningkatan 
hasil belajar peserta didik dapat dilihat 
pada tabel 4 berikut.  
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Persamaan Gain 
Kelas Hasil  Kategori 
Kontrol 0,2 Rendah 
Eksperimen 0,4 Sedang 
 
Berdasarkan tabel 4 membuktikan 
bahwa ada peningkatan hasil belajar 
peserta didik pada kelas eksperimen  
dengan hasil perhitungan persamaan 
gain yaitu 0,4 dengan kategori sedang. 
Sedangkan pada kelas kontrol tidak 
terdapat peningkatan hasil belajar karena 
didapat hasil perhitungan persamaan 
gain yaitu 0,2 dengan kategori rendah. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
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metode yang biasa dipakai guru kurang 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
dan menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran eksperimen efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.   
3. Menghitung besar Effect Size. 
Menghitung besar effect size untuk 
mengetahui efektivitas penerapan 
metode pembelajaran eksperimen dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam penelitian  ini menggunakan 
rumus effect size Cohen, diperoleh besar 
effect size (lebih detail pada lampiran C-
5 ). Berdasarkan rumus effect size 
Cohan maka diperoleh effect size 
dengan besar nilai = 2,01 (kategori 
tinggi). Maka penggunaan metode 
pembelajaran eksperimen efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 




Penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 8 Pontianak dengan tujuan untuk 
mengetahui efektivitas penerapan 
metode pembelajaran eksperimen dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik  
pada materi Hukum Newton. Penelitian 
ini dimulai pada tanggal 23 Juli 2019 
dalam rentang waktu dua minggu yang 
terdiri dari 3 kali pertemuan pada kelas 
kontrol dan 3 kali pertemuan pada kelas 
eksperimen.  
Kelas kontrol adalah kelas yang 
proses pembelajarannya menggunakan 
metode yang biasa digunakan oleh guru 
mata pelajaran IPA SMP Negeri 8 
Pontianak yaitu seperti metode ceramah 
yang hanya memusatkan perhatian 
kepada guru. Sedangkan kelas 
eksperimen adalah kelas yang proses 
pembelajarannya menggunakan metode 
pembelajaran eksperimen. Pada 
pertemuan pertama, peneliti 
memberikan peserta didik pretest yang 
berjumlah 20 soal pilihan ganda tentang 
materi Hukum Newton sebelum 
memulai pembelajaran. Setelah peserta 
didik selesai mengerjakan test tersebut, 
peneliti memulai kegiatan pembelajaran 
pertama. Pada Pertemuan kedua, peneliti 
melakukan kegiatan pembelajaran kedua 
dan ketiga, selanjutnya pada pertemuan 
ketiga peneliti memberikan posttest 
untuk peserta didik dengan jumlah 20 
soal pilihan ganda. 
Pretest atau test kemampuan awal 
peserta didik bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta 
didik pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Setelah dilakukan pretest, 
hasil kemampuan peserta didik pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dianalisis dengan uji normalitas untuk 
melihat data berdistribusi secara normal 
atau tidak. Didapat hasil Lhitung = 0,1283 
dan Ltabel = 0,1705 (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Data terdistribusi normal) pada kelas 
kontrol dan Lhitung = 0,1129 dan Ltabel = 
0,1705 (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Data 
terdistribusi normal) pada kelas 
eksperimen. Karena kedua kelompok 
sampel berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menguji 
homogenitas kedua varians dan didapat  
kedua varians yang homogen, maka 
digunakan uji t (Independent Sample t 
Tes). Hasil perhitungan uji t 
(Independent Sample t Tes) adalah 0,189  
dengan kesimpulan Ho diterima dan Ha 
ditolak atau tidak terdapat perbedaan 
pada kemampuan awal peserta didik.  
Setelah dilakukan pretest pada 
kedua kelas, maka dilanjutkan dengan 
proses pembelajaran pada masing-
masing kelas. Proses pembelajaran yang 
akan dijelaskan pada penelitian ini 
adalah proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen menggunakan metode 
pembelajaran eksperimen. Proses 
pembelajaran dilakukan dengan 3 kali 
pertemuan. Pada pertemuan pertama, 
Peserta didik dibimbing oleh guru untuk 
melakukan percobaan tentang materi 
Hukum 1 Newton sesuai perintah yang 
terdapat di LKPD. Melalui percobaan ini 
sesuai dengan metode pembelajaran 
eksperimen Peseta didik dituntut untuk 
mengalami sendiri, mencari kebenaran, 
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dan mencoba mencari suatu hukum atau 
dalil serta menarik kesimpulan atas 
proses yang di alaminya (Bahri, 2006). 
Sehingga dapat mencapai tujunan 
pembelajaran yaitu peserta didik dapat 
mendefinisikan Hukum 1 Hewton, dapat 
melakukan percobaan yang berkaitan 
dengan Hukum I Newton dan dapat 
membuktikan sifat kelembaman suatu 
benda. 
Pada pertemuan kedua, peneliti 
melaksanakan pembelajaran seperti pada 
pertemuan pertama, menggunakan 
metode pembelajaran eksperimen 
dimana peserta didik melakukan 
percobaan tentang materi Hukum II 
Newton dan Hukum III Newton sesuai 
dengan LKPD. Dengan tujuan 
pembelajaran pada materi Hukum II 
Newton yaitu peserta didik dapat 
mendefinisikan Hukum II Newton, dan 
dapat mengetahui hubungan antara gaya, 
massa , dan percepatan. Lalu pada 
materi Hukum III Newton yaitu peserta 
didik mampu menjelaskan defenisi 
Hukum III Newton, dan dapat 
mengetahui hubungan gaya aksi dan 
reaksi. 
Pada pertemuan ketiga, peserta didik 
diberikan posttest yang berjumlah 20 
soal pilihan ganda. Posttest atau test 
kemampuan akhir ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan akhir peserta 
didik setelah dilakukan pembelajaran. 
Posttest dilakukan pada kedua kelas 
dengan soal yang sama. Hasil dari 
posttest peserta didik dianalisis dengan 
uji normalitas untuk melihat data 
berdistribusi secara normal atau tidak. 
Didapat hasil Didapat hasil Lhitung = 
0,1149 dan Ltabel = 0,1705 (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Data terdistribusi normal) pada 
kelas kontrol dan Lhitung = 0,0959 dan 
Ltabel = 0,1705 (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Data 
terdistribusi normal) pada kelas 
eksperimen. Karena kedua kelompok 
sampel berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menguji 
homogenitas kedua varians dan didapat  
kedua varians yang homogen, maka 
digunakan uji t (Independent Sample t 
Tes). Hasil perhitungan uji t 
(Independent Sample t Tes) adalah 3,16 
dengan kesimpulan Ho ditolak dan Ha 
diterima atau terdapat perbedaan 
kemampuan akhir peserta didik. Karena 
terdapat perbedaan kemampuan akhir 
peserta didik, selanjutnya dihitung 
kenaikan hasil belajar peserta didik 
dengan persamaan gain. 
Hasil perhitungan gain  peserta didik 
menunjukkan kategori sedang pada 
kelas eksperimen yaitu sebesar 0,4% 
sedangkan pada kelas kontrol 
menunjukkan kategori rendah yaitu 
sebesar 0,2. Seperti halnya pada 
penelitian kusuma(2015), dimana hasil 
belajar peserta didik kelas eksperimen 
lebih baik daripada kelas kontrol. 
Perbedaan kemampuan akhir peserta 
didik dan perbedaan besar peningkatan 
hasil belajar peserta didik disebabkan 
karena proses pembelajaran pada kedua 
kelas berbeda. Pada kelas eksperimen, 
peserta didik lebih berperan aktif pada 
saat pembelajaran karena pada metode 
pembelajaran eksperimen ini peserta 
didik memperoleh pengalaman langsung 
dalam belajar, membuktikan sendiri 
kebenaran dari sebuah teori, sehingga 
proses pembelajaran berpusat pada 
peserta didik (kemendikbud, 2013).  
Sedangkan pada kelas kontrol, 
proses pembelajaran menggunakan 
metode ceramah yang berpusat pada 
guru, sehingga peserta didik kurang aktif 
dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
penggunaan metode eksperimen efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dengan peningkatan 
sebesar 0,4% dengan kategori sedang. 
Sedangkan pada kelas kontrol atau kelas 
yang tidak menggunakan metode 
pembelajaran eksperimen, peningkatan 
hasil belajar peserta didik hanya 0,2% 
dengan kategori rendah. Effect size 
penggunaan metode eksperimen adalah 





SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data, maka 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran 
eksperimen efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik SMP Negeri 8 
Pontianak pada materi Hukum Newton. 
Secara khusus kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah (1)Terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik 
pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, dimana pada kelas 
eksperimen (menggunakan metode 
pembelajaran eksperimen) mendapatkan 
nilai  rata-rata yaitu 12,48 sedangkan 
pada kelas kontrol (tidak menggunakan 
pembelajarn eksperimen) mendapatkan 
nilai rata-rata posttest yaitu 10,11. Dan 
uji hipotesis juga menunjukkan 
kemampuan akhir peserta didik setelah 
dilakukan pembelajaran pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen berbeda. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t 
(independent sample t tes) yang 
menunjukan bahwa thitung  > ttabel (3,16 > 
2,00862), sehingga hipotesis penelitian 
(Ha) yang berbunyi “Terdapat perbedaan 
yang signifikan antara peserta didik  
kelas eksperimen dan kelas kontrol. (2) 
Ada  peningkatan hasil belajar peserta 
didik pada kelas eksperimen  dengan 
hasil perhitungan persamaan gain yaitu 
0,4 dengan kategori sedang berdasarkan 
klasifikasi interpretasi N-Gain . 
Sedangkan pada kelas kontrol tidak 
terdapat peningkatan hasil belajar karena 
didapat hasil perhitungan persamaan 
gain yaitu 0,2 dengan kategori rendah. 
(3) Besar Effezt size penggunaan metode 
eksperimen untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik adalah 2,01 dengan 
kategori tinggi menurut Cohen. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas maka disarankan 
untuk penelitian selanjutnya agar 
penggunaan metode pembelajaran 
eksperimen tidak hanya terbatas pada 
hasil belajar peserta didik saja, tapi juga 
dengan pemberian motivasi belajar 
dengan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari agar peserta didik  
lebih memiliki pemahaman yang luas 
tentang materi pelajaran, dan juga 
disarankan agar dapat menggunakan 
waktu sebaik mungkin sehingga  dapat 
maksimal dalam penyampain materi dan 
untuk dapat mengelola kelas lebih efektif 
agar peserta didik dapat serius dalam 
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